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ABSTRAK

Partisipasi masyarakat memiliki peranan yang sangat penting dalam pengembangan
pariwisata. Hal tersebut dikarenakan masyarakat dapat berperan aktif dan terlibat secara
langsung dalam setiap tahapan pengembangan pariwisata. Akan tetapi realitanya keberadaan
masyarakat ini seringkali diabaikan dalam pengembangan pariwisata. Salah satu daerah yang
sedang mengembangkan pariwisata adalah Kabupaten Kulon Progo, yaitu mengembangkan
Pantai Glagah. Pada pengembangan Pantai Glagah ini masyarakat marginal tidak dilibatkan,
sehingga mereka berusaha berpartisipasi dalam pengembangan Pantai Glagah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, pertama, bagaimana partisipasi
masyarakat marginal dalam mengembangkan Pantai Glagah. Kedua, apa saja faktor yang
mendorong dan menghambat partisipasi masyarakat marginal dalam pengembangan Pantai
Glagah. Tujuan dari penelitian ini adalah pertama, mendeskripsikan partisipasi yang
dilaksanakan masyarakat marginal dalam mengembangkan Pantai Glagah. Kedua,
mendeskripsikan mengenai pendukung dan penghambat partisipasi masyarakat marginal dalam
rangka turut serta mengembangkan Pantai Glagah. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokumen. Selanjutnya guna menganalisis data menggunakan metode
analisis data model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, partisipasi yang dilaksanakan oleh
masyarakat marginal diantaranya adalah menata warung-warung, melaksanakan kerja bakti rutin
dan memperbaiki akses menuju Pantai Glagah. Karena keadaan masyarakat marginal yang
terpinggirkan, minimnya modal dan rendahnya tingkat pendidikan sehingga mereka
berpartisipasi sesuai dengan ide dan kreatifitas yang mereka miliki. Kedua, faktor pendorong
partisipasi masyarakat marginal dalam mengembangkan Pantai Glagah diantaranya adalah
terdapat lahan kosong, faktor internal masyarakat, kapasitas dan kreatifitas masyarakat,
kesempatan. Sedangkan faktor penghambatnya adalah faktor ekonomi, tidak ada pelibatan
masyarakat dalam DED dan masterplan serta stratifikasi sosial masyarakat.

Kata kunci: masyarakat marginal, pengembangan pariwisata, partisipasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Partisipasi masyarakat saat ini memiliki peranan yang sangat penting dalam
pembangunan atau pengembangan pariwista, dikarenakan partisipasi merupakan bentuk
keikutsertaan, perhatian dan sumbangan yang diberikan baik individu atau masyarakat
guna mencapai tujuan tertentu.' Selain itu, partisipasi juga merupakan suatu sikap
sukarela yang dilaksanakan oleh masyarakat guna membantu menyukseskan program
pembangunan atau pengembangan.” Melalui partisipasi, masyarakat dapat memberikan
atau menyumbangkan pikiran, tenaga, keahlian, barang dan jasa yang mereka miliki guna
keberlangsungan pengembangan.

Pentingnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan atau pengembangan
sehingga menjadi mutlak bahwa hal-hal yang mempengaruhi pemerintah dalam
mengambil kebijakan harus melibatkan masyarakat.> Sehingga dalam proses
pengembangan atau pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah, hendaknya
kedudukan masyarakat ini tidak hanya sebagai obyek dari pengembangan, akan tetapi
masyarakat dijadikan subyek dalam rangka menentukan arah perkembangan dari

pengembangan yang dilaksanakan.* Apabila disimpulkan maka partisipasi masyarakat ini

! Herman, “Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan Pembangunan Desa Ulidang Kecamatan
Tammerodo Kabupaten Majene,” Jurnal llmiah Ekonomi Pembangunan Vol. 01 No. 01 (2019).
? Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyaarakat (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
2008). HIm. 46.

* Ibid. HIm. 52.

* Ibid. HIm. 52.



sebagai peluang bagi masyarakat untuk mengelola sumber daya yang ada dengan ikut
serta berperan aktif dalam pengembangan pariwisata.’

Akan tetapi, hal yang paling penting adalah partisipasi dari masyarakat yang
seringkali  diabaikan dalam proses pengembangan pariwisata.® Hal tersebut
mengakibatkan masyarakat yang tinggal di obyek pariwisata seringkali tidak dapat
merasakan manfaat dari pengembangan pariwisata. Tidak menutupi kemungkinan bahwa
masyarakat marginal inilah yang memahami permasalahan yang ada di obyek pariwisata.
Karena masyarakat ini tinggal dan mencari perekonomian di kawasan pariwisata.

Masyarakat yang terpinggirkan seringkali tidak dapat merasakan manfaat dari
pengembangan wisata, masyarakat ini dapat dikatakan sebagai kaum marginal yaitu suatu
kelompok yang jumlahnya sangat kecil atau bisa juga diartikan sebagai kelompok
prasejahtera. Marginal berasal dari bahasa inggris “marginal" yang berarti efek atau
jumlah yang sangat kecil. Masyarakat marginal juga identik dengan masyarakat yang
terpinggirkan atau masyarakat kecil atau bisa juga dikatakan prasejahtera. Hal ini tidak
terlepas dari kebijakan atau proses pembangunan dan pengembangan yang dilakukan.

Banyak faktor yang menyebabkan mereka menjadi terpinggirkan seperti faktor
sosial, ekonomi, politik, budaya, serta kebijakan. Adapun faktor lain yaitu faktor
pendidikan yang mereka dapatkan maupun dapat mereka akses, selain aspek tersebut
menjadi faktor marjinalisasi. Marginalisasi pun menjauhkan mereka dari aspek tersebut

seperti terpinggirkan dari sebuah tatanan masyarakat baik dalam ekonomi, pendidikan

® Ika Pujiningrum Palimbunga, “Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Pariwisata Di
Kampung Wisata Tablanusu Kabupaten Jayapura Provinsi Papua,” Jurnal IImiah Kajian Sastra Dan Bahasa Vol. 01
No. 02 (2017). Him. 18.

® Ibid. HIm. 158.



dan budaya yang tidak mendukungnya. Mereka tidak memiliki daya dan relasi secara
kuat dalam kerangka perencanaan dan penganggaran pembangunan.

Masyarakat marginal dapat dikatakan hampir tidak mendapatkan perhatian lebih
dari berbagai pihak, baik masyarakat maupun pemerintah desa. Masyarakat marginal
pada dasarnya memiliki ruang yang terbatas sehingga hal ini menjadi hambatan dalam
berekspresi, bersuara, harapan, dan mengajukan pendapat atas hal — hal yang dialami
mereka, mereka terlihat tidak berdaya di lingkungan bermasyarakat. Masyarakat marginal
tidak memiliki akses pada penentuan kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah.

Ketidakberdayaan ini, membuat masyarakat marginal kurang paham keberadaan
dan situasi mereka di lingkungan sekitar. Ketidak pahaman tersebut membuat mereka
cenderung menerima begitu saja kondisinya, karena menjadi dianggap lumrah saja terjadi
adanya. Selama ini masyarakat marginal tidak terlihat, oleh karena itu keputusan yang
diambil seringkali mengabaikan keberadaan masyarakat marginal. Hal ini membuat
masyarakat marjinal tidak mendapatkan manfaat dari pembangunan dan pengembangan.

Salah satu pengembangan pariwisata yang sedang dilaksanakan saat ini adalah
pengembangan Pantai Glagah. Dibalik pengembangan Pantai Glagah ini keberadaan
masyarakat marginal masih diabaikan oleh pemerintah. Bahkan masyarakat marginal ini
seakan-akan tidak memiliki kewenangan dan kemampuan untuk berpartisipasi. Akan
tetapi sebenarnya masyarakat marginal yang ada di Pantai Glagah ini memiliki
kemampuan untuk berpartisipasi. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana

partisipasi masyarakat marginal dalam pengembangan pariwisata Pantai Glagah?



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah yang
menjadi perhatian dalam penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti yaitu:
1. Bagaimana partisipasi masyarakat marginal dalam pengembangan obyek
pariwisata Pantai Glagah?
2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat partisipasi masyarakat

marginal dalam pengembangan obyek pariwisata Pantai Glagah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Setiap kegiatan yang bersifat ilmiah pasti memiliki suatu tujuan agar
mendapatkan hasil yang didapatkan kelak tidak sia-sia. Selain itu hasil penelitian ini pun
juga maksimal. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah:

1. Guna mengetahui partisipasi yang dilaksanakan oleh masyarakat marginal

dalam pengembangan obyek pariwisata Pantai Glagah.

2. Guna mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat partisipasi yang
dilaksanakan oleh masyarakat marginal dalam pengembangan obyek
pariwisata Pantai Glagah.

Selain memiliki tujuan dalam proses penelitian, didalamnya juga memiliki
beberapa manfaat yang terbagi menjadi 2 yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
Manfaat-manfaat tersebut diharapkan berguna baik bagi masyarakat ataupun peneliti
selanjutnya. Berikut pemaparan mengenai manfaat dari penelitian yang telah

dilaksanakan oleh peneliti:



1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi dan rujukan bagi peneliti lain atau peneliti
selanjutnya mengenai topik penelitian yang hanpir sama.

b. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan ini diharapkan mampu
memberikan tambahan ilmu pengetahuan baik ilmu pengetahuan
pekerjaan sosial, sosiologi, pariwisata maupun pembangunan.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik bagi
masyarakat ataupun pemerintah dalam rangka pengembangan obyek
pariwisata.

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan
pengetahuan kepada pembaca mengenai partisipasi kelompok marginal

dalam pengembangan obyek pariwisata Pantai Glagah.

D. Kajian Pustaka
Penelitian mengenai  partisipasi kelompok masyarakat dalam rangka
pengembangan atau pembangunan sudah lama dilakukan oleh peneliti sebelumnya atau
peneliti lain. Tidak menutupi kemungkinan bahwa partisipasi kelompok marginal pun
sejak dahulu sudah banyak dilakukan. Hal tersebut terbukti karena banyaknya publikasi
karya ilmiah mengenai partisipasi kelompok marginal dalam pengembangan obyek
pariwisata. Penelitian yang telah dilaksanakan ini kemungkinan memiliki persamaan

bahkan melihat dari segi yang berbeda dari penelitian sebelumnya atau penelitian lain



yang fokusnya mengenai partisipasi kelompok marginal dalam pengembangan obyek
pariwisata.

Penelitian terdahulu dalam hal ini oleh peneliti dikategorikan menjadi 3 kategori.
Kategori pertama mengenai partisipasi masyarakat dalam pengembangan obyek
pariwisata. Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Andy Ibrahim dengan judul penelitian
“Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Objek Wisata Topejawa di Kabupaten
Takalar”. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat memiliki peran
dalam rangka membangun tempat wisata. Hal tersebut diawali dengan adanya kebijakan
dan adanya harapan dari masyarakat guna meningkatkan pendapatan perekonomian
mereka.” Selain itu, partisipasi masyarakat dalam hal sarana dan prasarana memiliki
pengaruh yang sangat besar guna membangun dan mengembangkan tempat wisata.

Selain penelitian yang dilaksanakan oleh Andy Ibrahim terdapat juga penelitian
terdahulu yang dilaksanakan oleh Eko Riyani dengan judul penelitian “Partisipasi
Masyarakat dalam Pengembangan Obyek Wisata Alam Air Terjun Jumog dan Dampak
Terhadap Kondisi Ekonomi Masyarakat (Studi di Desa Berjo Kecamatan Ngargoyoso
Kabupaten Karanganyar Provinsi Jawa Tengah)”. la menjelaskan bahwa partisipasi yang
dilaksanakan oelh masyarakat dapat dilihat dari adanya proses pengambilan keputusan,
pelaksanaan kegiatan, pemantauan evaluasi mengenai program-program yang ada dan

yang telah dilaksanakan serta pemanfaatan hasil yang didapatkan. Sehingga masyarakat

" Andy Ibrahim, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Objek Wisata Topejawa Di Kabupaten
Takalar” (Makassar, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018).



berpartisipasi secara langsung dalam pengembangan obyek wisata alam Air Terjun
Jumog ini.?

Selanjutnya penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Erysa Nimastuti, Agung
Wibowo dan Eny Lestari dengan judul penelitian “Partisipasi Masyarakat dalam
Pengembangan Obyek Wisata Srambang Park (Studi Kasus Wisata Srambang Park)”. Di
dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat dalam
pengembangan Wisata Srambang Park ini tergolong aktif, mereka menjadi tukang parkir,
karyawan dan pedagang. Faktor pendukung dibalik itu semua karena adanya daya tarik
wisata, pemasaran, sarana prasarana dan stakeholder yang terlibat di dalamnya.
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu adanya pandemi pada awal tahun 2020. Selain itu
adanya motivasi yang dapat mendorong masyarakat untuk ikutserta dalam pengembangan
ini adalah karena adanya kesempatan yang terbuka lebar untuk berpartisipasi dan mampu
mendapatkan penghasilan guna mencukupi kebutuhan hidup mereka.’

Kategori yang kedua yaitu penelitian terdahulu mengenai stakeholder yang
terlibat dalam pengembangan obyek pariwisata, yaitu penelitian yang dilaksanakan oleh
Rizky Dwi Gustina dan Mussadun dengan judul penelitan “Peran Stakeholder dalam
Pengelolaan Wisata Pantai di Kelurahan Air Manis Kecamatan Padang Selatan”. la
menjelaskan bahwa stakeholder yang terlibat dalam pengelolaan wisata ini dibagi

menjadi dua yaitu stakeholder kunci (Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Dinas PU dan

® Eko Riyani, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Obyek Wisata Alam Air Terjun Jumog Dan
Dampak Terhadap Kondisi Ekonomi Masyarakat (Studi Di Desa Berjo Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten
Karanganyar Provinsi Jawa Tengah),” Jurnal Pendidikan Dan Ekonomi Vol. 08 No. 03 (2019).

% Erysa Nimastuti, Agung Wibowo, and Eny Lestari, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Objek
Wisata Srambang Park (Studi Kasus Wisata Srambang Park),” Jurnal lImiah Agribisnis Dan Ilmu Sosial Ekonomi
Pertanian Vol. 06 No. 04 (2021).



Dinas Perhubungan) dan stakeholder primer (masyarakat lokal)."® Stakeholder kunci
dalam hal ini berperan sebagai koordinator dan fasilitator sedangkan stakeholder primer
sebagai fasilitator dan pelaksana. Sehingga wisata tersebut dapat dikelola dengan baik
oleh masyarakat.

Selanjutnya penelitian serupa juga dilaksanakan oleh Sulastri dengan judul
penelitian “Peran Stakeholder dalam Pengelolaan Objek Wisata Kebun Raya
Massenrempulu Enrekang”. Di dalam penelitian tersebut menjelaskan mengenai
stakeholder yang terlibat dalam pengelolaan tersebut adalah pemerintah dan masyarakat,
akan tetapi hasilnya belum memuaskan.** Sehingga diperlukan sarana dan prasarana yang
modern guna meningkatkan pengelolaan objek wisata Kebun Raya Massenrempulu
Enrekang. Selain itu, adanya keterbatasan dana yang dimiliki oleh pemerintah menjadi
masalah yang paling utama dalam mengelola objek wisata tersebut.

Selain itu terdapat juga penelitian yang dilaksanakan oleh Fitri Handayani dan
Hardi Warsono dengan judul penelitian “Analisis Peran Stakeholder dalam
Pengembangan Objek Wisata Pantai Karang Jahe di Kabupaten Rembang” yang
menjelaskan bahwa stakeholder yang terlibat dalam pengembangan terbagi menjadi tiga
macam Yaitu stakeholder primer, kunci dan sekunder. Stakeholder kunci yaitu Badan
Pengelolaan Pantai Karang Jahe dan Dinbudparpora) memiliki peran penting dalam
pengembangan. Stakeholder sekunder yaitu Dinas Kelautan dan Perikanan, Dinas

Kesehatan, Badan Lingkungan Hidup, Aparat Keamanan dan pihak luar. Selanjutnya pola

1% Rizky Dwi Gustina and Mussadun, “Peran Stakeholder Dalam Pengelolaan Wisata Pantai Di Kelurahan
Air Manis Kecamatan Padang Selatan,” Jurnal Pengembangan Kota Vol. 06 No. 02 (2018).

! Sulastri, “Peran Stakeholder Dalam Pengelolaan Objek Wisata Kebun Raya Massenrempulu Enrekang”
(Makassar, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017).



kerjasama stakeholder dalam hal ini bersifat sukarela dan give and take artinya kedua
belah pihak mendapatkan keuntungan dalam kegiatan yang dilaksanakan bersama.*?

Kategori ketiga yaitu pembiayaan dalam rangka mengembangkan pariwisata yaitu
penelitian yang dilaksanakan oleh Olivia Ch Latuconsina, Yusman Syaukat dan
Hermanto Siregar dengan judul penelitian “Strategi Pembiayaan Terhadap
Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat di Kota Ambon”. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa peran pemerintah diperlukan dalam mengembangkan pariwisata yaitu
melalui kebijakan dan anggaran dana serta perlunya pembiayaan swasta melalui
kemitraan sektor publik.’® Selain itu masyarakat juga belum berpartisipasi secara aktif
baik dalam rangka pengembangan pariwisata ataupun terhadap peningkatan
kesejahteraan.

Selanjutnya penelitian yang dilaksanakan oleh Arif Suudi dan Djoko Suwandono
dengan judul penelitian “Perencanaan Konsep Pengelolaan dan Pembiayaan
Pembangunan Kawasan Wisata Hutan Mangrove Desa Bedono, Kecamatan Sayung,
Kabupaten Demak”. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa konsep pembiayaan dan
pengelolaan pembangunan tersebut yaitu Public Private Community Partnership (PPCP),
konsep tersebut digunakan untuk perhitungan secara ekonomi maupun secara finansial.**
Pehitungan pembiayaan tersebut berdasarkan atas jenis pembangunan fisik serta

pengembangan kemitraan swasta sebagai investor utama.

12 Fitri Handayani and Hardi Warsono, “Analisis Peran Stakeholder Dalam Pengembangan Objek Wisata
Pantai Karang Jahe Di Kabupaten Rembang,” Journal of Public Policy and Management Review Vol. 06 No. 03
(2017).

B3 Olivia Ch Latuconsina, Yusman Syaukat, and Hermanto Siregar, “Strategi Pembiayaan Terhadap
Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat Di Kota Ambon,” Jurnal Manajemen Pembangunan Daerah Vol.
05 No. 02 (2013).

Y Arif Suudi and Djoko Suwandono, “Perencanaan Konsep Pengelolaan Dan Pembiayaan Pembangunan
Kawasan Wisata Hutan Mangrove Desa Bedono, Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak,” Jurnal Ruang Vol. 01
No. 02 (2015).
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Terdapat juga penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Baiq Vatriani Sasa
Wisesa, Ayatullah Hadi dan Darmansyah dengan judul penelitian “Alokasi Anggaran
Pengelolaan Objek Daya Tarik Wisata (ODTW) Alami di Desa Aik Berik Kecamatan
Batuliang Utara Kabupaten Lombok Tengah”. Di dalam penelitian tersebut menjelaskan
bahwa pengalokasian dana dilaksanakan secara sistematis yang dilaksanakan guna
mengembangkan pariwisata. Akan tetapi pengalokasian dana tersebut belum menjangkau
seluruh aspek, selain itu anggaran yang ada hanya menjangkau untuk pengalokasian
sarana dan prasarana yang ada.™

Guna membedakan dari penelitian sebelumnya yang telah dilaksanakan oleh
peneliti lain, maka penelitian yang telah dilaksanakan ini bersifat pembaharuan dan
melengkapi penelitian terdahulu yaitu mengenai partisipasi masyarakat marginal dalam

pengembangan obyek pariwisata Pantai Glagah.

E. Kajian Teori
1. Partisipasi Masyarakat Marginal
a. Definisi Partisipasi Masyarakat Marginal
Partisipasi masyarakat merupakan proses yang secara langsung
masyarakat terlibat dalam suatu kegiatan. Partisipasi masyarakat sendiri
merupakan suatu hak yang dapat digunakan masyarakat untuk mempengaruhi
keputusan pemerintah yang dapat berdampak pada kehidupan masyarakat.'®

Menurut Keith Davis, partisipasi adalah keterlibatan mental atau pikiran dan

> Baiq Vatriani Sasa Wisesa, Ayatullah Hadi, and Darmansyah, “Alokasi Anggaran Pengelolaan Objek
Daya Tarik Wisata (ODTW) Alami Di Desa Aik Berik Kecamatan Batuliang Utara Kabupaten Lombok Tengah,”
Journal Of Government and Politics (JGOP) Vol. 02 No. 01 (2020).

1 Agnes Zikya Helena and Agung Sugiri, “Kajian Partisipasi Komunitas Marginal Dalam Penataan
Kawasan Kota Lama Semarang,” Jurnal Teknik PWK Vol. 03 No. 04 (2014). HIm. 967.
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emosi individu dalam keadaan kelompok yang mendorongnya guna memberikan
sumbangan kepada kelompok guna mencapai tujuan bersama serta bertanggung
jawab terhadap usaha tersebut.'” Oleh karena itu, sebenarnya masyarakat memiliki
keinginan untuk dapat berpartisipasi dalam berbagai kegiatan apabila kegiatan
tersebut dapat bermanfaat untuk kehidupan mereka.

Akan tetapi realitasnya partisipasi masyarakat ini sering diabaikan oleh
pemerintah. Salah satunya yaitu partisipasi masyarakat marginal. Masyarakat
marginal menurut Sihombing adalah kelompok masyarakat yang disisihkan atau
tersisinkan dari pembangunan dan pengembangan, sehingga tidak dapat
merasakan bagian dari pembangunan dan pengembangan.’® Selanjutnya
masyarakat marginal menurut Aminah adalah masyarakat yang secara politik
tidak memiliki kekuasaan, secara ekonomi dihisap dan secara sosial dilakukan
semena-mena oleh pemilik modal serta dalam posisi yang lemah dan
terasingkan.*®

Oleh karena itu partisipasi masyarakat marginal adalah partisipasi yang
dilaksanakan secara langsung oleh masyarakat yang terpinggirkan karena adanya
rasa ingin terlibat dengan harapan partisiasi tersebut dapat bermanfaat bagi
kehidupan mereka. Ketika masyarakat marginal ini berpartisipasi maka ia
berharap bahwa apa yang dilakukan tersebut dapat memberikan dampak positif

bagi kehidupan mereka.

" Isaura Gabriela Engka, Charles R Ngangi, and Caroline B D Pakasi, “Partisipasi Masyarakat Dalam
Kegiatan Pembangunan Jalan Pertanian Di Aertarang Kelurahan Malalayang I Timur Manado,” Jurnal ASE Vol 11
No 03 (2015). HIm. 17.

8 Abd Karim, Kapitalisasi Pariwisata Dan Marginalisasi Masyarakat Lokal Di Lombok (Yogyakarta:
Genta Press, 2008). HIm. 38.

™ Ibid. HIm. 39.



12

b. Unsur Partisipasi Masyarakat Marginal

Unsur-unsur yang terdapat dalam partisipasi masyarakat marginal diantaranya

adalah:

1) Partisipasi sesungguhnya adalah suatu bentuk keterlibatan berupa mental
dan perasaan, sehingga tidak hanya keterlibatan secara jasmani.
Keterlibatan mental dan perasaan ini mencerminkan faktor psikologis
yang lebih menonjol dibandingkan aktifitas secara fisik.

2) Adanya kesediaan memberikan sumbangan untuk usaha guna mencapai
tujuan kelompok.

3) Adanya rasa tanggung jawab baik dari individu maupun kelompok
mengenai kegiatan yang diikuti. Tumbuhnya rasa tanggung jawab
merupakan cerminan terhadap aktifitas yang dilaksanaknnya sehingga
mencapai keberhasilan yang optimal.

Berdasarkan unsur-unsur di atas, dapat diketahui bahwa partisipasi ini
tidak hanya keterlibatan fisik akan tetapi menyangkut keterlibatan diri dan ego,
sehingga akan timbul rasa tanggung jawab dan sumbangan terhadap
kelompoknya. Apabila dikaji lebih dalam partisipasi ini mengenai keterlibatan
fisik dan psikologis.

c. Bentuk Partisipasi Masyarakat Marginal
Menurut Keith Davis, partisipasi masyarakat marginal dapat dikategorikan

menjadi enam bentuk diantaranya adalah:*°

% Charles R Ngangi and Caroline B D Pakasi, “Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Pembangunan
Jalan Pertanian Di Aertarang Kelurahan Malalayang I Timur Manado.” HIm. 17.



1)

2)

3)

4)

5)
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Partisipasi Pikiran

Pikiran merupakan partisipasi pada level pertama dimana
partisipasi pikiran ini merupakan partisipasi yang menggunakan pikiran
seseorang atau kelompok yang bertujuan untuk mencapai sesuatu yang
diinginkan.
Partisipasi Tenaga

Partisipasi tenaga merupakan partisipasi level kedua dimana
partisipasi dengan mendayagunakan seluruh tenaga yang dimilikinya baik
secara individu ataupun kelompok untuk mencapai sesuatu yang
diinginkan.
Partisipasi Pikiran dan Tenaga

Partisipasi pikiran dan tenaga merupakan partisipasi pada level
ketiga, dimana partisipasi tersebut dilaksanakan secara bersama-sama
dalam suatu kelompok guna mencapai tujuan yang diinginkan. Sehingga
pikiran dan tenaga seseorang diberikan dalam waktu yang sama agar
tercipta tujuan yang diinginkan.
Partisipasi Keahlian

Partisipasi keahlian merupakan partisipasi pada level kempat
dimana partisipasi ini merupakan unsur yang paling diinginkan guna
mencapai keinginan.

Partisipasi Barang
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Partisipasi barang merupakan partisipasi pada level kelima, yaitu
partisipasi yang dilaksanakan dengan cara memberikan sebuah barang

untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.

6) Partisipasi Uang

Partisipasi uang merupakan partisipasi pada level keenam dimana
partisipasi ini menggunakan uang sebagai alat guna mencapai tujuan yang

diinginkan.

d. Prasyarat Partisipasi Masyarakat Marginal

Partisipasi masyarakat marginal sendiri dapat berjalan efektif apabila

memenuhi berbagai prasyarat yang ada diantaranya adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Adanya waktu.

Kegiatan partisipasi memerlukan dana.

Subyek partisipasi hendaknya berkaitan dengan organisasi dimana individu
yang bersangkutan tergabung di dalamnya.

Partisipan harus memiliki kemampuan untuk berpartisipasi yang

menyangkut pemikiran dan pengalaman yang dimiliki.

Kemampuan untuk berkomunikasi.

Bebas melaksanakan peran dan sesuai dengan persyaratan yang telah
ditentukan.

Adanya kebebasan dalam kelompok dan tidak ada pemaksaan atau

penekanan.

Ketika prasyarat-prasyarat tersebut diterapkan dengan baik oleh

masyarakat marginal, maka partisipasi yang dihasilkan optimal dan sesuai dengan
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yang diinginkan oleh masyarakat. Dikarenakan prasyarat-prasyat tersebut berasal

dari diri masyarakat marginal itu sendiri.

2. Pengembangan Pariwisata
a. Definisi Pengembangan Pariwisata

Pengembangan pariwisata Menurut Barreto dan Giantari adalah suatu
usaha guna mengembangkan atau memajukan obyek pariwisata agar objek
tersebut terlihat lebih baik dan lebih menarik ditinjau dari segi tempat ataupun
benda-benda yang ada di dalamnya guna dapat menarik wisatawan untuk
berkunjung.”* Pengembangan pariwisata menurut Swarbrooke dalam Soeda dkk,
merupakan suatu rangkaian upaya untuk mewujudkan Kketerpaduan dalam
penggunaan berbagai sumber daya pariwisata dan mengintegrasikan segala bentuk
aspek di luar pariwisata yang berkaitan secara langsung maupun tidak langsung
akan kelangsungan pengembangan pariwisata.”

Alasan yang menjadi faktor utama dalam hal pengembangan pariwisata
pada suatu daerah baik secara local, regional, ataupun ruang lingkup nasional
pada suatu daerah sangat erat kaitannya dengan pembangunan perekonomian
daerah tersebut. Pengembangan pariwisata pada suatu daerah wisata akan selalu
diperhitungkan dengan manfaat dan keuntungan bagi masyarakat banyak terutama

masyarakat sekitar daerah wisata tersebut.

1 Ricky Septiwirawan, M Z Arifin, and Dini Zulfiani, “Upaya Pengembangan Wisata Bahari Di Pulau
Maratua Oleh Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Berau,” Jurnal Administrasi Publik Vol. 08 No. 03
(2020).

22 Elfira Soeda, Ventje Kasenda, and Novie Pioh, “Kebijakan Pemerintah Daerah Dalam Pengembangan
Pariwisata Di Kabupaten Kepulauan Talaud,” Jurnal Eksekutif \Vol. 01 No. 01 (2017).
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Singkatnya, pengembangan pariwisata merupakan serangkaian upaya yang
dilakukan dengan tujuan mewujudkan keterpaduan dengan memanfaatkan
berbagai sumber daya pariwisata guna kelangsungan pengembangan pariwisata
yaitu meningkatkan, memperbaiki, dan mememajukan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Mengintregasikan segala bentuk aspek internal maupun
eksternal pariwisata yang berkaitan sehingga mampu menjadi bagus dan baik
serta ramai untuk dikunjungi oleh wisatawan serta memberikan manfaat baik bagi
masyarakat di sekitar obyek dan dapat menjadi sumber pemasukan bagi daerah.

. Tujuan Pengembangan Pariwisata

Tujuan pengembangan pariwisata, bukan hanya sekadar peningkatan
perolehan devisa bagi negara, akan tetapi lebih jauh diharapkan pariwisata dapat
berperan sebagai katalisator pembangunan (agent of development). Dilihat dari
sudut ekonomi, sedikitnya ada delapan keuntungan pengembangan pariwisata di
Indonesia:

1) Peningkatan kesempatan berusaha.

2) Dapat membuka kesempatan kerja.

3) Peningkatan penerimaan pajak.

4) Peningkatan pendapatan nasional.

5) Percepatan proses pemerataan pendapatan.

6) Meningkatkan nilai tambah produk hasil kebudayaan.

7) Memperluas pasar produk dalam negeri.
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8) Memberikan dampak multiplier effect dalam perekonomian sebagai
akibat pengeluaran wisatawan, para investor, maupun perdangangan

luar negeri.”

c. Komponen Pengembangan Pariwisata

Komponen pengembangan pariwisata menurut Sastrayuda dalam tahap

perencanaan pengembangan meliputi:**

1) Pendekatan Participatory Planning, seluruh unsur yang terlibat dalam
perencanaan dan pengembangan kawasan objek wisata dilibatkan baik
secara teoritis maupun praktis.

2) Pendekatan potensi dan karakteristik ketersediaan produk budaya yang
dapat mendukung keberlanjutan pengelolaan kawasan objek wisata

3) Pendekatan pemberdayaan masyarakat, adalah memberikan
kesempatan kepada masyarakat untuk mengembangkan
kemampuannya agar tercapai kemampuan baik yang bersifat pribadi
maupun kelompok.

4) Pendekatan kewilayahan, faktor keterkaitan antar wilayah merupakan
kegiatan penting yang dapat memberikan potensinya sebagai
bagianyangharus dimiliki dan diseimbangkan secara berencana.

5) Pendekatan optimalisasi potensi, yaitu memaksimalkan potensi yang

ada di suatu daerah seperti perkembangan potensi kebudayaan yang

8 Oka A Yoeti, Pengantar llmu Pariwisata (Bandung: Angkasa, 2008).
? Sastrayuda and Gumelar S, “Konsep Pengembangan Kawasan Agrowisata” (Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia, 2015).
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masih jarang disentuh atau digunakan sebagai bagian dari indikator

keberhasilan pengembangan.

Selanjutnya menurut M. Liga Suryadana ada beberapa komponen dasar
pariwisata yang harus diperhatikan dalam pengembangan pariwisata. Komponen
tersebut antara lain:*

1) Daya Tarik (Attraction). Daya tarik wisata memiliki kekuatan
tersendiri sebagai komponen pariwisata karena dapat memunculkan
motivasi bagi wisatawan dan menarik wisatawan untuk melakukan
perjalanan wisata. Indikatornya adalah:

a) Something to See adalah objek wisata tersebut harus mempunyai
sesuatu yang bisa dilihat atau dijadikan tontonan oleh pengunjung
wisata.

b) Something to Do adalah agar wisatawan bisa melakukan sesuatu
yang berguna untuk memberikan perasaan senang, bahagia, dan
relax.

c) Something to Buy adalah fasilitas untuk wisatawan berbelanja yang
pada umumnya adalah ciri khas atau ikon dari daerah tersebut
sehingga bisa dijadikan sebagai ole-ole.

2) Aksesibilitas (Accessibilities). Dalam hal ini dimaksudkan agar
wisatawan domestik dan mancanegara dapat dengan mudah mencapai
tempat wisata tersebut. objek wisata dapat dijadikan sebagai salah satu

objek wisata yang menarik, maka faktor yang sangat menunjang

% |iga Suryadana and Vanny Octavia, Pengantar Pemasaran Pariwisata (Bandung: Alfabeta, 2015).
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adalah kelengkapan dari sarana dan prasarana objek wisata tersebut.
Indikatornya adalah:

a) Jalanraya

b) Sistem Komunikasi

c) Transportasi

d) Pelayanan (pos penjaga objek wisata, pusat informasi)

Fasilitas (Amenities). Fasilitas yang tersedia di daerah objek wisata
seperti akomodasi dan restoran. Fasilitas menjadi salah satu syarat
Daerah Tujuan Wisata (DTW). Dengan adanya fasilitas, maka
wisatawan dapat tinggal lebih lama di daerah tersebut. Indikatornya
adalah:

a) Fasilitas penginapan (hotel, villa, pondok, restoran)

b) Fasilitas kamar mandi umum

c) Fasilitas parkir

Lembaga Pengelola (Institutions). Aspek berikut ini mengacu kepada
adanya lembaga atau organisasi yang mengolah objek wisata tersebut.
Wisatawan akan semakin sering mengunjungi dan mencari DTW
(daerah tujuan wisata) apabila di daerah tersebut wisatawan dapat
merasakan kenyamanan (Protection of Tourism) dan terlindungi baik
melaporkan maupun mengajukan suatu kritik dan saran mengenai
keberadaan mereka selaku pengunjung atau orang yang bepergian.
Indikatornya adalah:

a) Pihak pemerintah
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b) Pihak swasta
c) Investor
d. Potensi Pariwisata

Potensi adalah kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk
dikembangkan, kekuatan, kesanggupan daya. Kepariwisataan itu mengandung
potensi untuk dikembangkan menjadi atraksi wisata. Maka untuk menemukan
potensi kepariwisataan disuatu daerah orang harus berpedoman kepada apa yang
dicari oleh wisatawan.

Potensi menjadi hal yang harus diperhatikan dan dilihat lebih jauh lagi,
agar kelebihan dan potensi yang ada dapat kembangkan dengan maksimal. Tentu
semua itu tidak terlepas dari peran semua pihak yang berkaitan, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Potensi suatu daerah dan kepariwisataan
merupakan dua hal yang memiliki kaitan erat, keduanya bergerak maju untuk
melakukan pengembangan dan pertumbuhan perekomonian daerah.

Sukardi dalam Paat mengungkapkan pengertian potensi wisata adalah
sebagai segala yang dimiliki oleh suatu daya tarik wisata dan berguna untuk
mengembangkan industri pariwisata di daerah tersebut. Paat juga mengungkapkan
hal yang sama mengenai potensi wisata, yaitu sesuatu yang dapat dikembangkan
menjadi daya tarik sebuah obyek wisata. Jadi yang dimaksud dengan potensi
wisata adalah segala sesuatu yang terdapat di objek wisata yang dapat
dikembangkan menjadi daya tarik agar wisatawan mau berkunjung ke tempat

tersebut.”

% Ferdinando, “Analisis Potensi Dan Pengembangan Pariwisata Di Kota Tomohon” (Salatiga, Universitas
Kristen Satya Wacana, 2014).
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Menurut Paat potensi wisata dibagi menjadi tiga macam, yaitu: potensi
alam, potensi kebudayaan dan potensi manusia.
1) Potensi Alam
Potensi alam adalah keadaan dan jenis flora dan fauna suatu
daerah, bentang alam suatu daerah, misalnya pantai, hutan, gunung,
sungai, dan lain-lain (keadaan fisik suatu daerah). Kelebihan dan
keunikan yang dimiliki oleh alam jika dikembangkan dengan
memperhatikan keadaan lingkungan sekitarnya niscaya akan menarik
wisatawan untuk berkunjung ke obyek tersebut.
2) Potensi Kebudayaan
Potensi kebudayaan adalah semua hasil cipta, rasa dan karsa
manusia baik berupa adat-istiadat, kerajinan tangan, kesenian,
peninggalan bersejarah nenek moyang berupa bangunan, monument,
dan lain-lain.
3) Potensi Manusia
Manusia juga memiliki potensi yang dapat digunakan sebagai daya
tarik wisata, lewat pementasan tarian/pertunjukan dan pementasan seni
budaya suatu daerah.
3. Partisipasi Masyarakat Marginal dalam Pengembangan Pariwisata
Pengembangan pariwisata ini perlu melibatkan pemangku kepentingan dalam hal
ini adalah masyarakat. Hal tersebut penting karena masyarakat sendiri memiliki

banyak informasi dan pengetahuan perihal kondisi yang akan dilaksanakan
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pengembangan pariwisata. Oleh karena itu masyarakat memiliki peran yang sangat
penting dalam pengembangan pariwisata.

Akan tetapi realitasnya, dalam setiap pembangunan dan pengembangan
masyarakat sering tidak dilibatkan dalam setiap proses dan tahapannya. Mereka yang
tidak dilibatkan ini adalah masyarakat marginal. Karena mereka tidak dilibatkan
maka masyarakat marginal tetap berusaha untuk berpartisipasi dalam pengembangan
pariwisata.

Berikut beberapa tahapan partisipasi masyarakat marginal dalam pengembangan
pariwisata:*’

a. Tahapan Persiapan

Pada tahapan persiapan ini masyarakat marginal mengadakan diskusi
bersama mengenai partisipasi mereka.

b. Tahapan Perencanaan

Pada tahapan perencanaan ini masyarakat mengidentifikasi kebutuhan dan
kemampuan mereka.

c. Tahapan Operasional

Pada tahapan operasional ini berbentuk partisipasi fisik dan partisipasi non
fisik yang dilakukan dengan berbagai cara.

d. Tahapan Pengembangan

Pada tahapan pengembangan ini partisipasi masyarakat bersifat spontan
yang dilakukan dengan cara mendirikan dan mengelola usaha-usaha yang

mereka jalani.

?” Charles R Ngangi and Caroline B D Pakasi, “Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Pembangunan
Jalan Pertanian Di Aertarang Kelurahan Malalayang I Timur Manado.” HIm. 17.
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e. Tahapan Pengawasan
Pada tahapan pengawasan ini partisipasi masyarakat marginal lebih
kepada pengawasan yang bersifat praktis dan preventif.

Selanjutnya strategi masyarakat marginal dalam berpartisipasi pada proses
pengembangan pariwisata dapat dilaksanakan dengan beberapa cara, diantaranya
adalah:*®

a. Meningkatkan peran individu dan partisipasi masyarakat marginal.

b. Meningkatkan peran organisasi masyarakat.

c. Meningkatkan kualitas daya tarik wisata.

d. Memperhatikan mutu pelayanan terhadap wisatawan.

e. Meningkatkan pembangunan fasilitas pariwisata.

Melalui strategi-strategi tersebut masyarakat marginal dapat berpartisipasi secara

optimal dalam pengembangan pariwisata.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis penelitian yang telah dilaksanakan ini merupakan penelitian kualitatif.
Penelitian kualittaif sendiri dilakukan untuk mengetahui atau meneliti persoalan yang
bersifat alami serta untuk mengetahui pola atau hubungan yang terbentuk

didalamnya. Melalui penelitian kualitatif ini juga terdapat penggambaran secara

mendalam mengenai suatu obyek yang diteliti.

%8 Dodi Widiyanto, Joni Purwo Handoyo, and Alia Fajarwati, “Pengembangan Pariwisata,” Jurnal Bumi
Lestari Vol. 08 No. 02 (2008).
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Sedangkan metode atau pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode studi kasus. Studi kasus sendiri merupakan salah satu metode
dalam penelitian kualitatif yang berkenaan dengan how atau why, dimana dalam hal
ini peneliti hanya memiliki sedikit peluang guna mengontrol peristiwa yang sedang
diteliti serta fokus dari penelitiannya adalah fenomena masa kini yang ada di
kehidupan masyarakat.” Selain itu, studi kasus ini merupakan penelitian yang
dilakukan secara analisis mendalam, terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi
fenomena yang sedang diteliti sehingga dapat memperoleh kesimpulan yang akurat.

Oleh karena itu, peneliti menjelaskan secara detail mengenai partisipasi yang
dilakukan oleh kelompok marginal dalam pengembangan obyek pariwisata Pantai
Glagah. Serta menjelaskan secara detail mengenai hubungan antara aktor yang
terlibat dalam pengembangan obyek pariwisata tersebut. Data yang diperoleh dalam
penelitian yang telah dilaksanakan ini didapatkan dari berbagai sumber diantaranya
wawancara dengan berbagai informan dan dokumen-dokumen.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pantai Glagah yang
terletak di Kalurahan Glagah, Kapanewon Temon, Kabupaten Kulon Progo.
Pemilihan lokasi penelitian di Pantai Glagah ini dikarenakan:

a. Pantai Glagah ini merupakan salah satu tujuan wisatawan ketika berkunjung

di Kabupaten Kulon Progo.
b. Keberadaan Pantai Glagah yang letaknya berada di sisi selatan Bandara
Yogyakarta International Airport sehingga mudah diakses wisatawan. Karena

letaknya yang strategis, pantai ini menjadi salah satu fokus dari Pemerintah

% Robert K Yin, Studi Kasus, Desain & Metode (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011). HIm. 1.
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Daerah Kabupaten Kulon Progo dan Dinas Pariwisata Kabupaten Kulon
Progo untuk ditata dan dikembangkan guna kemajuan pariwisaata daerah.

Pantai Glagah ini memiliki berbagai icon wisata diantaranya adalah
keberadaan laguna wisata, pemecah ombak, hamparan pantai yang
memanjang dan berwarna hitam. Banyaknya icon dan letaknya yang strategis
tersebut, maka tidak heran apabila Pantai Glagah ini dikembangkan oleh
pemerintah guna memajukan perekonomian daerah dan perekonomian

masyarakat.

Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan pihak atau orang-orang yang dapat memberikan

informasi mengenai keadaan atau kondisi yang ada sehingga data yang didapatkan

dari informan tersebut akurat dan dapat dipercaya. Pemilihan informan penelitian

yaitu menggunakan Kkriteria-kriteria berikut diantaranya adalah:

a.

b.

C.

Sehat jasmani dan rohani.

Memiliki pengetahuan mengenai pengembangan Pantai Glagah.

Merasakan pengalaman secara langsung mengenai Pantai Glagah.

Terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan mengenai Pantai
Glagah.

Mau dan bersedia menjadi informan penelitian.

Tinggal dan memiliki mata pencaharian di Pantai Glagah.

Memahami mengenai tahapan-tahapan dalam rangka pengembangan Pantai
Glagah.

Merasakan dampak dari pengembangan Pantai Glagah.
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Dari kriteria-kriteria yang ada tersebut, selanjutnya peneliti mendapatkan

beberapa informan yang memenuhi Kkriteria-kriteria tersebut. Berikut informan dalam

penelitian ini:
Tabel 1.1
Informan Penelitian
No Nama Jabatan
1 | Bapak SP Lurah Glagah
Kepala Bidang Perekonomian dan SDA, BAPPEDA
2 |lbuCSs
Kabupaten Kulon Progo
3 | Bapak MJ Kepala Bidang Destinasi, Dinas Pariwisata Kabupaten
Kulon Progo
4 | lIbu SN Masyarakat (pedagang di Pantai Glagah)
5 | Bapak SW Masyarakat (pedagang di Pantai Glagah)
6 | Bapak TM Masyarakat (pemilik usaha jasa wisata)
7 | Bapak JY Anggota Pokdarwis Permata
8 | Bapak MS Anggota Pokdarwis Permata
9 | Bapak SJ Masyarakat (pedagang di Pantai Glagah)
10 | Ibu AE Masyarakat (pedagang di Pantai Glagah)
11 | Bapak WD Masyarakat (pemilik usaha jasa wisata)
12 | Bapak YP Masyarakat (pemilik usaha jasa wisata)

Sumber: Olah data peneliti, 2022.

Dari informan-informan tersebut peneliti mendapatkan informasi mengenai
pengembangan Pantai Glagah dan partisipasi masyarakat marginal dalam

pengembangan Pantai Glagah.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya
adalah:
a. Observasi
Observasi merupakan hal pertama yang dilaksanakan peneliti pada saat
terjun di lapangan. Observasi yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu observasi
non partisipan. Observasi non partisipan sendiri merupakan metode observasi
dimana observer atau peneliti sendiri tidak ambil bagian dalam peri kehidupan
observee atau informan penelitian.*
Hal yang diobservasi oleh peneliti diantaranya adalah keadaan pariwisata
di Pantai Glagah, pengembangan Pantai Glagah dan kehidupan sosial
masyarakat yang tinggal di kawasan Pantai Glagah. Selain itu, peneliti juga
mengamati kehidupan perekonomian masyarakat yang ada di Pantai Glagah,
karena mayoritas warga Glagah sendiri memiliki mata pencaharian di
kawasan Pantai Glagah. Peneliti melaksanakan observasi sejak tanggal 10 Juli
2022 hingga 24 Juli 2022 atau selama 15 hari.
Hasil observasi yang didapatkan peneliti di sekitar Pantai Glagah ini
kemudian dicatat dan diabadikan menggunakan handphone milik peneliti.
Dari observasi yang dilaksanakan oleh peneliti, peneliti mengetahui beberapa
hal yang masih perlu ditata dan dibenahi bersama diantaranya adalah lokasi

pedagang, tempat sampah yang masih kurang sehingga mengakibatkan

%0 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data Kualitatif
IImu-Ilmu Sosial),” Jurnal At-Tagaddum Vol. 08 No. 01 (2016). HIm. 36.
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sampah berserakan dan fasilitas kamar mandi yang masih minim

kebersihannya.

. Wawancara

Teknik wawancara yang telah dilaksanakan yaitu semi terstruktur, dimana
peneliti sudah menyiapkan tema atau topik yang akan ditanyakan kepada
informan serta dapat diperdalam mengenai topik tersebut dan proses
wawancarapun dapat berjalan mengalir. Sebelum melakukan wawancara,
peneliti berupaya membangun kedekatan dengan informan dan membangun
kepercayaan sehingga informan mampu memberikan informasi tanpa adanya
paksaan.

Wawancara dilaksanakan sejak tanggal 2 Agustus 2022 hingga 28 Agustus
2022 atau selama 27 hari. Data yang dibutuhkan dalam wawancara tersebut
diantaranya adalah pariwisata Pantai Glagah, permasalahan-permasalahan
yang ada di Pantai Glagah, pengembangan Pantai Glagah, partisipasi
masyarakat marginal dalam pengembangan Pantai Glagah dan kendala yang
dihadapi baik masyarakat marginal maupun pemerintah  selama
pengembangan Pantai Glagah.

Kendala yang dihadapi oleh peneliti dalam melaksanakan wawancara
mengenai pengembangan obyek pariwisata Pantai Glagah ini diantaranya
adalah terdapat salah satu informan dalam penelitian yang susah untuk
ditemui dan dihubungi. Sedangkan kemudahan yang dihadapi peneliti saat

melaksanakan wawancara adalah pada saat mewawancarai masyarakat tidak
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terikat waktu kerja dan fleksibel, pemaparan yang diberikan oleh informan
mudah dipahami oleh peneliti.
c. Dokumen

Dokumen digunakan peneliti dalam teknik pengumpulan data karena
peneliti ingin mengetahui mengenai sejarah dari Pantai Glagah sehingga dapat
dijadikan data untuk memperkuat hasil penelitian yang akan didapatkan.
Dokumen dalam hal ini diantaranya yaitu dokumen perkembangan pariwisata
Kabupaten Kulon Progo oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten Kulon Progo
dan Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, statistik
kepariwisataan oleh Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta.

Selain dokumen-dokumen tersebut terdapat juga catatan lapangan dan
catatan interview selama peneliti melaksanakan penelitian sehingga dapat
memudahkan peneliti dalam melaksanakan analisis data yang didapatkan.
Diharapkan melalui dokumen-dokumen tersebut dapat memperkuat informasi
yang didapatkan.

5. Teknik Keabsahan Data
Guna memeriksa keabsahan data yang telah didapatkan oleh peneliti dalam
penelitian yang telah dilaksanakan, maka perlu bagi peneliti untuk melaksanakan
teknik triangulasi. Triangulasi sumber dan metode yang digunakan dalam
menganalisis hasil penelitian ini dilaksanakan dengan cara membandingkan hasil
wawancara informan satu dengan informan yang lainnya.
Setelah melaksanakan wawancara dengan berbagai informan, maka hasil dari

wawancara yang ada tersebut dibandingkan antara hasil wawancara informan yang
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satu dengan informan yang lainnya. Oleh sebab itu setelah membandingkan hasil
wawancara tersebut, maka peneliti mendapatkan hasil informasi yang dapat dipercaya
sehingga dapat dijadikan data hasil penelitian.
6. Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan salah satu metode dalam penelitian kualitatif
yang digunakan peneliti dalam rangka mencari data di lapangan, menata data yang
didapatkan, menyajikan data yang telah didapatkan serta mencari makna atas data
yang telah didapatkan tersebut. Metode analisis data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis data Miles dan Huberman yaitu:**

a. Reduksi Data

Reduksi data dilakukan dalam metode analisis data karena dalam rangka
mengumpulkan data yang dilakukan melalui observasi ataupun wawancara,
maka dibutuhkanlah pengumpulan data. Tahap reduksi data ini, peneliti
melakukan pengumpulan data dan pengidentifikasian data yang telah
didapatkan baik dari proses wawancara ataupun dari sumber dokumentasi.
Sehingga ketika tahap reduksi data ini, informasi-informasi yang didapatkan
dikelompokkan sesuai dengan temanya sehingga dapat mempermudah peneliti
dalam mengolah data.

Reduksi data yang telah dilaksankan oleh peneliti yaitu dengan cara
peneliti membaca kembali data yang didapatkan baik dari hasil observasi
ataupun hasil wawancara. Kemudian data-data tersebut dikategorikan oleh
peneliti, sesuai dengan kategorinya masing-masing. Kategori yang

dilaksanakan oleh peneliti yaitu mengenai sejarah Pantai Glagah, wisatawan

3 1bid. HIm. 48.
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yang berkunjung, sarana dan prasarana yang ada, pengembangan Pantai
Glagah dan keterlibatan masyarakat dalam pengembangan Pantai Glagah.
b. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berbagai macam bentuk
diantaranya adalah uraian singkat, bagan atau pola dalam suatu hubungan atau
teks naratif. Teks naratif dalam hal ini digunakan agar memudahkan peneliti
guna memahami hal atau peristiwa yang terjadi di lapangan.

Pengkategorian yang didapatkan pada saat peneliti melaksanakan reduksi
data, data pengkategorian tersebut kemudian peneliti sajikan dalam bentuk
teks naratif. Selain itu, data yang didapatkan tersebut juga disajikan
menggunakan tabel, sehingga peneliti mudah dalam menemukan informasi
sesuai dengan pengkategorian yang telah dilaksanakan. Dari penyajian data
yang telah dilaksanakan oleh peneliti, sehingga peneliti dapat dengan mudah
menganalisis informasi yang didapatkan.

c. Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilaksanakan oleh peneliti yaitu dengan cara
mencari hasil akhir dari penelitian yang telah dilaksanakan. Penarikan
kesimpulan dilaksanakan dengan cara melakukan perbandingan penelitian
yang dilaksanakan oleh peneliti dengan penelitian sebelumnya yang memiliki
tema sama sehingga didapatkan hasil pembaharuan penelitian.

G. Sistematika Pembahasan
Peneliti membagi pembahasan menjadi lima bab, dimana dalam setiap sub bab

tersebut terdiri atas sub bab pembahasan yaitu:
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Bab pertama, pada bab ini peneliti memaparkan mengenai pendahuluan yang
didalamnya terdiri atas latar belakang permasalahan yang akan diteliti, rumusan masalah
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, pada bab ini berisi mengenai gambaran umum obyek penelitian yang
berisi mengenai kebijakan dalam rangka pengembangan pariwisata Pantai Glagah dan
pariwisata Pantai Glagah.

Bab ketiga, pada bab ini akan memaparkan mengenai partisipasi masyarakat
marginal dalam pengembangan Pantai Glagah yang terdiri atas pengembangan obyek
pariwisata Pantai Glagah, stakeholder yang terlibat dalam pengembangan dan partisipasi
masyarakat marginal dalam pengembangan.

Bab keempat, pada bab ini berisi mengenai faktor pendorong dan faktor
penghambat masyarakat marginal dalam berpartisipasi mengembangkan Pantai Glagah,
evaluasi pengembangan Pantai Glagah dan analisis partisipasi masyarakat marginal
dalam pengembangan Pantai Glagah.

Bab kelima yaitu berupa penutup yang didalmnya berisi kesimpulan dari seluruh
pembahasan yang dipaparkan oleh peneliti guna menjawab permasalahan yang ada dalam
rumusan masalah. Pada bagian terakhir bab kelima ini, peneliti juga akan memberikan
rekomendasi kepada peneliti selanjutnya guna menyempurnakan penelitian dengan fokus

yang sama.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti mengenai
“Partisipasi Masyarakat Marginal dalam Pengembangan Pantai Glagah”, maka dapat
diketahui bahwa:
1. Partisipasi Masyarakat Marginal dalam Pengembangan Obyek Pariwisata
Pantai Glagah
Keterlibatan masyarakat marginal dalam berpartisipasi mengembangkan
Pantai Glagah dilaksanakan dengan berbagai cara diantaranya adalah:
a. Menata Warung-Warung

Pantai Glagah ini tidak hanya memiliki berbagai icon wisata yang
dapat menarik perhatian pengunjung, akan tetapi juga memiliki
berbagai warung milik masyarakat yang menawarkan beraneka ragam
produk. Pada awalnya warung-warung yang ada tersebut berhamburan
dan tidak rapi, sehingga masyarakat marginal ini berinisiatif untuk
menata warung-warung mereka arah terlihat rapi dan menarik.
Penataan warung tersebut dilaksanakan gotong royong bersama-sama.

b. Melaksanakan Kerja Bakti Rutin
Adanya kesadaran dan motivasi yang dimiliki oleh masyarakat
marginal mengenai kenyamanan wisatawan adalah hal utama, maka
menjadikan masyarakat marginal untuk rutin melaksanakan kerja

bakti. Kerja bakti tersebut mereka laksanakan satu minggu sekali, agar
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keindahan dan kebershihan pantai ini tetap terjaga. Selain itu, melalui
kerja bakti rutin ini dapat memupuk rasa tanggung jawab mereka

untuk tetap melestarikan dan menjaga Pantai Glagah.

c. Memperbaiki Akses Menuju Pantai Glagah
Letak Pnatai Glagah dan Pantai Congot yang berdampingan secara
langsung ini menjadikan wisatawan ketika akan mengunjungi Pantai
Glagah dapat langsung mengunjungi Pantai Congot begitupun
sebaliknya. Akan tetapi akses menuju pantai tersebut yang berada di
pinggir pantai ini masih menuai permasalahan. Permasalahan tersebut
adalah jalanan yang tertutupi oleh pasir karena kencangnya angin.

Apabila  permasalahan  tersebut dibiarkan maka akan
membahayakan wisatawan. Selain itu, pihak terkait dalam hal ini
pemerintah tidak segera memperbaiki akses tersebut. Sehingga
masyarakat marginal berpartisipasi dalam memperbaiki akses menuju
Pantai Glagah dari Pantai Congot begitupula sebaliknya. Mereka ini
berpartisipasi sesuai dengan kreativitas dan kemampuan yang mereka

miliki dalam rangka mengembangkan Pantai Glagah.
2. Faktor Pendorong Partisipasi Masyarakat Marginal dalam Pengembangan

Pantai Glagah

Faktor yang menjadi pendorong masyarakat marginal ini untuk

berpartisipasi dalam mengembangkan Pantai Glagah diantaranya adalah:
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a. Lahan Kosong
Adanya lahan kosong yang tidak digunakan dan tidak
dimanfaatkan oleh pemerintah, maka dimanfaatkan oleh masyarakat
marginal untuk mendirikan dan menata warung-warung milik
masyarakat marginal. Sehingga lahan kosong tersebut dapat berfungsi
dan memberikan manfaat bagi masyarakat yaitu dapat meningkatkan
pendapatan perekonomian masyarakat.
b. Faktor Internal
Faktor internal hal ini adalah adanya keinginan yang ada dalam diri
mereka untuk berpartisipasi mengembangkan Pantai Glagah. Sehingga
adanya Kkeinginan tersebut menjadikan masyarakat marginal ini
berpartisipasi, karena mereka meyakini bahwa pengembangan Pantai
Glagah ini adalah tanggung jawab bersama.
c. Kapasitas dan kreatifitas
Kapasitas dan kreatifitas yang dimiliki oleh masyarakat marginal
ini berupa tenaga karena rendahnya tingkat pendidikan dan minimnya
modal. Sehingga mereka berpartisipasi mengembangkan Pantai
Glagah sesuai dengan kemampuan mereka yaitu tenaga dengan cara
menata warung-warung, melaksanakan kerja bakti rutin dan
memperbaiki akses.
d. Kesempatan
Masyarakat marginal ini mayoritas sebagai petani dan pedagang,

mereka ini memiliki kesibukan ketika mulai bertanam dan panen serta
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ketika hari libur yaitu untuk berdagang. Sehingga mereka memiliki
banyak waktu luang untuk berpartisipasi dalam rangka
mengembangkan Pantai Glagah sesuai dengan kreativitas dan ide yang
mereka miliki.
3. Faktor Penghambat Partisipasi Masyarakat Marginal dalam Pengembangan
Pantai Glagah
Faktor yang menyebabkan masyarakat marginal ini terhambat dalam
berpartisipasi mengembangkan Pantai Glagah diantaranya adalah:
a. Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi ini menjadi penyebab paling utama masyarakat
marginal hanya berpartisipasi dalam beberapa bentuk karena
keterbatasan perekonomian yang mereka miliki. Walaupun mereka
memiliki keterbatasan perekonomian, akan tetapi mereka tetap
berusaha untuk menyumbangkan dana mereka guna menata warung-
warung dan memperbaiki akses yang rusak.
b. Tidak Ada Pelibatan Masyarakat dalam DED dan Masterplan
Di dalam DED dan masterplan yang dirancang oleh Dinas
Pariwisata Kabupaten Kulon Progo tersebut tidak disebutkan
mengenai pelibatan masyarakat pada proses pengembangan Pantai
Glagah. Hal tersebut menjadi hamabatan untuk masyarakat berperan

aktif dalam proses pengembangan.
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c. Stratifikasi Masyarakat
Keberadaan masyarakat marginal ini yang terpinggirkan, maka ketika
mereka akan berpartisipasi secara langsung mengenai pengembangan
Pantai Glagah yang dilaksanakan oleh pemerintah maka akan
terhnambat. Hal tersebut terjadi karena keberadaan yang terpinggirkan
dan minimnya akses dalam menyampaikan ide atau gagasan yang

mereka miliki.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, oleh karena itu
peneliti perlu memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada pemerintah, masyarakat

dan peneliti selanjutnya diantaranya sebagai berikut:

1. Pemerintah

Pemerintah dalam hal ini adalah Pemerintah Daerah Kabupaten Kulon
Progo, Dinas Pariwisata Kabupaten Kulon Progo dan Kalurahan Glagah.
keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan kebijakan, pembangunan
ataupun pengembangan merupakan hal yang paling penting. Masyarakat
sendiri memiliki peranan, karena masyarakatlah yang benar-benar mengetahui
kejadian yang ada di lapangan.

Selain itu masyarakat juga memiliki wewenang dalam menyampaikan
aspirasi mereka guna pengembangan Pantai Glagah untuk menjadi lebih baik.

Selain itu, pelibatan masyarakat dalam proses pengembangan sendiri
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sebaiknya dilibatkan secara menyeluruh dari berbagai lapisan, sehingga tidak
hanya terfokus dari aspirasi yang disampaikan oleh beberapa lapisan yang
ada. Ketika masyarakat dilibatkan secara menyeluruh maka tidak akan timbul

kecemburuan sosial antara masyarakat yang satu dengan yang lainnya.

. Masyarakat

Pengembangan Pantai Glagah merupakan tugas bagi semua masyarakat,
sehingga masyarakat harus saling bekerjasama dalam menata dan
mengembangkan Pantai Glagah. Selain itu juga komunikasi merupakan hal
yang penting dalam melaksanakan pengembangan, sehingga sebaiknya
seluruh masyarakat yang ada di kawasan Pantai Glagah saling berkomunikasi
dengan baik, hal tersebut mampu mencegah terjadinya kesalahan informasi

ataupun mencegah terjadinya konflik yang tidak diinginkan.

. Peneliti Selanjutnya

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti yaitu mengenai partisipasi
masyarakat marginal dalam pengembangan Pantai Glagah ini masih jauh dari
kata sempurna, sehingga masih banyak kesalahan baik dari segi penelitian,
penulisan ataupun analisisnya. Oleh karena itu, besar harapan peneliti kepada
peneliti selanjutnya agar dapat melaksanakan penelitian mengenai partisipasi
masyarakat marginal dalam pengembangan Pantai Glagah agar lebih cermat
kembali dalam memilih informan yang akan diwawancarai dan melibatkan

kelompok atau paguyuban yang ada di Pantai Glagah.
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